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A. Pendahuluan
Gangguan mental merupakan 
suatu gangguan yang umum dialami 
oleh hampir semua orang. Berdasar-
kan data dari World Health Organi-
zation (WHO, 2001), sebanyak 450 
juta orang di berbagai penjuru dunia 
memiliki gangguan mental (Mental 
Health Foundation, 2007). Gangguan 
mental ini biasanya terjadi sebelum 
usia 14 tahun (WHO, tanpa tahun). 
Sebanyak 20% dari populasi anak-
anak dan remaja di dunia diperkirakan 
memiliki gangguan mental (WHO, 
tanpa tahun). Gangguan-gangguan 
mental yang dialami orang-orang pada 
umumnya ini dapat  mempengaruhi 
fungsi sehari-hari dan kualitas hidup 
mereka secara keseluruhan (Brindle, 
2007).
Gangguan  mental  yang  pa-
ling umum dialami oleh orang-orang 
adalah gangguan kecemasan dan 
depresi (bandingkan Josh Hopkins 
Medicine, tanpa tahun; CDC, tanpa 
tahun). Gangguan kecemasan meru-
pakan sebuah gangguan psikologis 
di mana orang-orang dengan gang-
guan ini merasakan rasa cemas yang 
kuat dan menetap (Halgin & Whit-
bourne, 2009). Rasa cemas yang 
kuat dan menetap ini menghambat 
fungsi sehari-hari mereka (Halgin & 
Whitbourne, 2009). Sementara itu, 
gangguan depresi merupakan sebuah 
gangguan suasana hati di mana orang-
orang dengan gangguan ini memiliki 
rasa sedih yang berkepanjangan dan 
kehilangan minat pada hal-hal sehari-
hari (WHO, tanpa tahun). Gangguan 
depresi dapat menyebabkan perilaku 
menyakiti diri sendiri dan bunuh diri.
Gangguan mental memiliki dam-
pak yang signifikan pada masyarakat. 
Gangguan depresi merupakan salah 
satu penyebab kematian yang serius di 
berbagai belahan dunia. Setiap tahun-
nya, sekitar delapan ratus ribu orang 
di dunia melakukan bunuh diri (WHO, 
tanpa tahun) dan salah satu penyebab 
utamanya adalah gangguan psikolo-
gis, terutama gangguan depresi (lihat 
Davidson, Neale, & Kring, 2004; Hal-
gin & Whitbourne, 2009). Gangguan 
depresi juga dapat muncul bersamaan 
dengan gangguan kecemasan dan 
penyalahgunaan zat. Hal ini menye-
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babkan dampak fisik dan psikologis 
yang lebih serius bagi penderitanya. 
Sementara itu, gangguan kecemasan 
tidak menyebabkan dampak fisik dan 
psikologis seserius gangguan depresi. 
Meskipun demikian, sebuah studi di 
Amerika Serikat menyatakan bahwa 
penanganan gangguan kecemasan 
menghabiskan biaya hingga 42,3 juta 
dollar AS setiap tahunnya (Center for 
Disease Control and Prevention, tan-
pa tahun).
Gangguan mental merupakan 
masalah global yang serius. Ganggu-
an mental memiliki dampak yang 
signifikan pada masyarakat secara 
umum, tidak hanya bagi penderita dan 
orang-orang terdekatnya. Hal ini me-
nyebabkan isu kesehatan mental men-
jadi sesuatu yang penting di tengah 
masyarakat yang rentan mengalami 
gangguan mental. Kesehatan mental 
merupakan suatu kondisi di mana se-
seorang bebas dari gangguan mental 
(MacDonald, 2006) dan mampu me-
nyesuaikan diri dengan lingkungan-
nya (MacDonald & O’Hara, 1998 
dalam MacDonald, 2006). Orang-
orang yang sehat mental merasakan 
suatu perasaan sejahtera dalam dirinya 
dan dapat menghadapi tekanan sehari-
hari (lihat WHO, 2004 dalam Keyes 
& Michalec, 2009). Kemampuan se-
seorang menghadapi tekanan sehari-
hari ini dapat menghindarkan orang 
tersebut dari gangguan mental yang 
serius. Orang-orang yang sehat mental 
akan mampu bekerja secara produktif 
dan berkontribusi postitif pada komu-
nitasnya (WHO, 2004 dalam Keyes & 
Michalec, 2009).
B. Promosi Kesehatan Mental 
Melalui Biblioterapi
Gangguan mental sedapat mung-
kin harus dicegah kemunculannya. 
Salah satu cara untuk mencegah mun-
culnya   gangguan    mental    adalah 
dengan biblioterapi. Biblioterapi meru-
pakan sebuah terapi psikologis dengan 
menggunakan media literatur. Biblio-
terapi juga disebut sebagai membaca 
yang menyembuhkan (Ouzts, 1991). 
Biblioterapi dapat digunakan un-
tuk mencegah munculnya gangguan 
psikososial seseorang (Silverberg, 
2003). Biblioterapi memiliki manfaat 
bagi anak-anak yang memiliki gejala 
gangguan psikososial dan penyesuai-
an diri yang buruk (Silverberg, 2003). 
Selain itu, biblioterapi juga tidak han-
ya bermanfaat bagi anak-anak yang 
memiliki gangguan penyesuaian diri, 
tetapi juga bagi orang dewasa yang 
memiliki gangguan yang sama (lihat 
Ouzts, 1991). Orang-orang dapat be-
lajar untuk menghadapi masalah-ma-
salah dalam kehidupan melalui biblio-
terapi (Ouzts, 1991).
Biblioterapi membantu memper-
baiki perilaku seseorang yang kurang 
sehat dan kurang mampu menyesuai-
kan diri. Dengan demikian, biblio-
terapi juga dapat digunakan sebagai 
perangkat untuk mempromosikan 
kesehatan mental. Russell dan Shrod-
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es (1950 dalam Silverberg, 2003) 
mendefinisikan biblioterapi sebagai 
proses interaksi yang dinamis antara 
kepribadian pembaca dan literatur. 
Interaksi ini salah satunya dapat di-
gunakan untuk penyesuaian diri dan 
pertumbuhan pribadi. Biblioterapi 
mempromosikan penyesuaian diri 
dan pertumbuhan pribadi dengan cara 
memfasilitasi perubahan dalam diri 
seseorang melalui pemahaman dirinya 
secara kognitif (Silverberg, 2003). 
Melalui interaksi dinamis antara pem-
baca dan literatur, pembaca dapat 
mengalami rasa kesamaan dengan 
karakter dalam literatur yang dibaca-
nya. Hal ini menumbuhkan rekognisi 
diri dalam diri pembaca (Silverberg, 
2003). Dengan demikian, diharapkan 
pembaca memperoleh pemahaman 
baru atas dirinya dan kehidupannya 
dan belajar sesuatau yang baru dari 
literatur yang dibacanya. Hal ini dapat 
memicu perubahan perilaku dalam 
diri orang tersebut ke arah yang le-
bih sehat. Sebagai contoh, mahasiswa 
yang mengalami gangguan depresi 
dapat diberikan sebuah literatur fiksi 
yang bercerita mengenai perjalanan 
seorang pemuda mengatasi depresi. 
Mahasiswa tersebut diharapkan dapat 
memperoleh pemahaman baru akan 
dirinya dan masalahnya melalui pro-
ses identifikasi dirinya dengan tokoh 
dalam literatur tersebut. Hal ini dapat 
mengubah sikapnya atas masalahnya 
atau hidupnya secara keseluruhan 
dan membantunya mengatasi depresi. 
Dengan demikian, mahasiswa tersebut 
akan memiliki kehidupan yang lebih 
sejahtera secara psikologis.
C. Peran Perpustakaan Dalam Pro-
mosi Kesehatan Mental
Biblioterapi tidak dapat dipung-
kiri memiliki manfaat yang sangat 
baik dalam upaya promosi kesehatan 
mental. Dalam hal ini, perpustakaan 
memiliki  peran  yang  sangat  pen-
ting bagi kelangs ungan biblioterapi 
di masyarakat sebagai penyedia lite-
ratur. Peran perpustakaan sebagai 
penyedia literatur dalam biblioterapi 
sebenarnya telah dimulai sejak lama. 
Pada abad ke-19, di Amerika Serikat, 
perpustakaan berdampingan dengan 
praktisi kesehatan membantu proses 
penyembuhan pasien melalui biblio-
terapi (Silverberg, 2003). Ketika itu, 
kegiatan membaca buku adalah ba-
gian dari perawatan kesehatan pasien 
di rumah sakit. Rumah sakit juga 
memiliki seorang pustakawan terla-
tih untuk membantu dalam pelaksa-
naan biblioterapi (Silverberg, 2003). 
Pustakawan di rumah sakit saat itu 
bahkan disebut sebagai seorang bi-
blioterapis (Silverberg, 2003).
Peran penting perpustakaan 
dalam menopang biblioterapi tidak 
lepas dari jenis-jenis buku yang dise-
diakan oleh perpustakaan. Buku-buku 
yang sesuai untuk biblioterapi adalah 
buku-buku dengan karakter yang me-
mikat dan memiliki tema yang relevan 
dengan kehidupan saat ini (Parsons 
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& Nord, 2013). Buku-buku terse-
but dapat memancing ketertarikan 
dan pembaca dapat merasa memiliki 
hubungan dengan karakter dalam buku 
(Parsons & Nord, 2013). Tema yang 
diangkat dalam buku-buku tersebut 
dapat berupa tema-tema umum yang 
sering muncul di masyarakat, misal-
nya pertemanan, empati kepada orang 
lain, pemecahan masalah, kesadaran 
diri, menolong diri sendiri, hingga 
kekerasan sehari-hari, perceraian, dan 
tema-tema lain yang sekiranya sesuai 
dengan kondisi saat ini (Parsons & 
Nord, 2013).
Buku-buku yang disediakan per-
pustakaan untuk biblioterapi tidak 
hanya berupa literatur fiksi atau buku-
buku pengembangan diri. Buku-buku 
teks, biografi, atau otobiografi juga 
bermanfaat untuk biblioterapi (Sil-
verberg, 2003). Perpustakaan seko-
lah dasar atau perpustakaan yang di-
tujukan untuk anak-anak juga dapat 
menyediakan buku-buku bergambar. 
Anak-anak akan mendapatkan man-
faat dari buku-buku yang memiliki 
tokoh utama hewan (Parsons & Nord, 
2013). Sementara itu, perpustakaan 
sekolah menengah hingga perguruan 
tinggi dapat menyediakan buku-buku 
fiksi dengan cerita yang realistis dan 
memiliki tokoh berusia yang sama 
dengan anak-anak muda yang men-
jadi tujuan biblioterapi (lihat Parsons 
& Nord, 2013). Buku-buku tersebut 
akan bermanfaat bagi para remaja 
dan pemuda. Selain itu, perpustakaan 
umum dapat menyediakan buku-buku 
atau literatur yang memuat masalah 
sehari-hari sesuai tahap perkembang-
an manusia. Sebagai contoh, literatur 
yang memuat kisah perjuangan meng-
hadapi penyakit dapat bermanfaat un-
tuk orang-orang dewasa akhir yang 
kebanyakan memiliki masalah kese-
hatan (lihat Silverberg, 2003). Dengan 
ketersediaan buku-buku yang tepat, 
program biblioterapi untuk semua 
kalangan dapat terlaksana. Hal ini 
membuat perpustakaan memiliki an-
dil dalam promosi keseharan mental 
menuju masyarakat yang sejahtera.
D. Penutup
Biblioterapi merupakan sebuah 
langkah sederhana untuk mempromo-
sikan kesehatan mental. Biblioterapi 
dapat meningkatkan pemahaman diri 
seseorang dan membantunya menye-
suaikan diri dengan kehidupan sehari-
hari. Biblioterapi juga dapat memberi-
kan inspirasi bagi seseorang agar ia 
siap menghadapi permasalahan dalam 
hidupnya. Dengan demikian, diharap-
kan orang tersebut terhindar dari gang-
guan mental.
Biblioterapi dapat terlaksana apa-
bila ada kemudahan akses pada buku-
buku yang menunjangnya. Dalam hal 
ini, perpustakaan memiliki peran yang 
penting untuk menyediakan buku-bu-
ku yang sesuai dengan perilaku yang 
hendak dituju oleh biblioterapi. Jika 
ada kemudahan akses pada buku-bu-
ku yang tepat, profesional kesehatan 
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mental atau konselor juga memiliki 
kemudahan dalam menjalankan pro-
gram biblioterapi untuk kelompok 
orang yang membutuhkan. Bibliotera-
pi memang tidak dapat berdiri sendiri, 
pembacaan dan diskusi yang didamp-
ingi oleh profesional kesehatan mental 
atau konselor juga merupakan bagian 
yang penting dalam biblioterapi. 
Meskipun demikian, akses yang mu-
dah pada buku-buku yang sesuai juga 
sangat bermanfaat untuk memberikan 
inspirasi menghadapi kehidupan bagi 
setiap orang, sekalipun orang tersebut 
tidak termasuk dalam kelompok yang 
didampingi profesional kesehatan 
mental.
Setiap perpustakaan diharapkan 
dapat menyediakan literatur yang 
memuat kisah mengenai berbagai as-
pek kehidupan. Perpustakaan juga 
dapat menjadi perantara adanya ke-
lompok diskusi buku di tempat per-
pustakan tersebut berdiri. Kelompok 
diskusi buku juga dapat bermanfaat 
memberikan pemahaman diri yang 
lebih baik bagi anggota-anggotanya. 
Scott (2013) menyatakan bahwa ke-
lompok diskusi buku beranggotakan 
para orang tua dapat bermanfaat mem-
berikan ide dan pengetahuan baru me-
ngenai bagaimana mendampingi anak 
menghadapi permasalahan hidupnya. 
Dengan demikian, orang tua dalam 
kelompok diskusi buku tersebut juga 
ikut mempromosikan kesehatan men-
tal bagi anak-anaknya.
Pengelola perpustakaan bekerja 
sama dengan profesional kesehatan 
mental dapat memulai langkah seder-
hana demi masyarakat yang lebih se-
hat mental. Berdasarkan uraian di atas 
mengenai biblioterapi dan peran per-
pustakaan dalam promosi kesehatan 
mental, tampak jelas bahwa perpus-
takaan juga berperan penting dalam 
membentuk karakter manusia yang se-
hat mental. Perpustakaan yang dikelo-
la dengan baik ikut menyumbangkan 
manfaat demi tercapainya masyarakat 
yang sejahtera, sehat mental, dan ba-
hagia.
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Do the one thing you think you cannot do.
Fail at it. Try again. Do better the second time.
The only people who never tumble are those
who never mount the high wire.
This is your moment. Own it.
    Oprah Winfrey, O Magazine, September 2003
    US actress & television talk show host (1954 - ) 
